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ABSTRAK
KONFLIK BATIN DALAM NOVEL SURAT KECIL UNTUK TUHAN

KARYA AGNES DAVONAR: TINJAUAN PSIKOLOGI SASTRA

Uswatun Khasanah, A. 310 080 075, Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia
dan Daerah, Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012.

Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan struktur yang membangun
novel Surat Kecil untuk Tuhan karya Agnes Davonar; (2) mendeskripsikan
konflik batin tokoh utama dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan karya Agnes
Davonar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskripstif. Objek penelitian ini adalah konflik batin dalam novel Surat Kecil
untuk Tuhan karya Agnes Davonar. Sumber data yang dipakai adalah sumber data
primer yakni novel Surat Kecil untuk Tuhan dan sumber data skuder yakni
www.agnesdavonar.net. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
pembaca model semiotik yang terdiri atas pembacaan heuristik dan hermeneutik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. 1) struktur
novel Surat Kecil untuk Tuhan karya Agnes Davonar difokuskan pada: tema, alur,
penokohan, dan latar. Tema dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan adalah
perjuangan seorang remaja melawan penyakit kanker ganas (Rabdomiosarkoma)
tetapi memiliki semangat untuk hidup dan memiliki cita-cita tinggi; alurnya
menggunakan alur maju, tokoh utamanya Keke, sifat karakteristik masing-masing
tokoh berdasarkan tiga dimensi, yaitu fisiologis, psikologis, dan sosiologis; latar
tempat meliputi Jakarta, Banten, Singapura, dan Bandung; latar waktu terjadi
sekitar tahun 2003 sampai akhir tahun 2006, sejak masuk SMP sampai ujian
sekolah lulus SMP; latar sosial merupakan latar dimana saat Keke mengalami
penyakit kanker, wajahnya yang cantik berubah menjadi monster. 2) Konflik batin
dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan terdapat 3 konflik. a) konflik mendekat-
mendekat, terdapat dua konflik (1) konflik antara rasa bahagia dengan rasa
bersyukur dan (2) konflik antara senang dengan terharu. b) konflik batin
mendekat-menjauh, terdapat empat konflik, (1) konflik antara senang dengan
malu, (2) konflik antara senang dengan kecewa, (3) konflik antara cinta dengan
perpisahan, dan (4) konflik antara perjuangan dengan penderitaan. c) konflik
menjauh-menjauh, terdapat dua konflik, (1) konflik antara percaya dan tidak
percaya dan (2) konflik antara sedih dengan pasrah. Hasil penelitian juga dapat
diimplikasikan ke dalam pembelajaran di SMA khususnya kelas XI.

Kata Kunci: Novel Surat Kecil untuk Tuhan, Konflik Batin, Psikologi Sastra.



A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan karya sastra di Indonesia saat ini cukup pesat. Hal itu
terbukti dari banyak karya sastra yang muncul, baik berupa novel, puisi,
cerpen, dan drama. Pengarang dalam menghasilkan sebuah karya sastra
merupakan salah satu wujud kemajuan perkembangan dunia sastra di
Indonesia. Kemajuan ini merupakan bukti bahwa di Indonesia saat ini banyak
sekali para pecinta karya sastra. Karya sastra merupakan salah satu hasl seni.
Ada lagi yang menyebut sebagai suatu karya fiksi. Fiksi sering pula disebut
cerita rekaan ialah cerita dalam prosa, merupakan hasil olahan pengarang
berdasarkan pandangan, tafsiran, dan penilaiannya tentang peristiwa-peristiwa
yang pernah terjadi atau pun pengolahan tentang peristiwa-peristiwa yang
hanya berlangsung dalam khayalannya (Semi, 1988:31)

Sastra adalah suatu kegiatan kreatif sebuah karya seni yang memiliki
kekhasan dan sekaligus sistematis. Sastra adalah segala sesuatu yang tertulis
dan tercetak (Wellek dan Werren, 1993:3-11). Karya sastra lahir karena adanya
keinginan dari pengarang untuk mengungkapkan eksistensinya sebagai
manusia yang berisi ide, gagasan, dan pesan tertentu diilhami oleh imajinasi
dan realitas sosial budaya pengarang serta menggunakan media bahasa sebagai
penyampaiannya. Karya sastra merupakan fenomena sosial budaya yang
melibatkan kreativitas manusia. Karya sastra lahir dari pengekspresian endapan
pengalaman yang telah ada dalam jiwa pengarang secara mendalam melalui
proses imajinasi (Aminuddin, 2002:57).

Menurut Nurgiyantoro (2007:2), karya sastra merupakan hasil cipta atau
karya manusia yang bersifat imajinatif. Sebagai hasil yang imajinatif, sastra
berfungsi sebagai bahan bacaan yang menyenangkan, di dalamnya sarat dengan
nilai-nilai budaya dan berguna menambah kekayaan batin bagi permasalahan
manusia, kemanusiaan, dan kehidupan. Salah satunya adalah novel dikisahkan
kehidupan tokoh yang mengharukan atau menyenangkan dan mengandung



kesan yang tidak mudah dilupakan. Karya sastra pada umunya berisi tentang
permasalahan yang terjadi dalam dirinya sendiri. Karena itu, karya sastra
memiliki dunia sendiri yang merupakan hasil dari pengamatan sastrawan
terhadap kehidupan yang diciptakan sastrawan itu sendiri, baik berupa novel,
puisi, maupun drama yang berguna untuk dinikmati, dipahami, dan
dimanfaatkan oleh masyarakat.

Novel menyajikan cerita fiksi dalam bentuk tulisan atau kata-kata, juga
mempunyai unsur instrinsik dan ekstrinsik. Sebuah novel biasanya
menceritakan tentang kehidupan manusia dengan bermacam-macam masalah
dalam interaksinya dengan lingkungan dan sesamanya. Seorang pengarang
berusaha semaksimal mungkin mengarahkan pembaca kepada gambaran-
gambaran realita kehidupan lewat cerita yang ada dalam novel tersebut. Seperti
yang terdapat pada novel Surat Kecil untuk Tuhan karya Agnes Davonar.

Novel Surat Kecil untuk Tuhan dipilih dalam penelitian ini karena sangat
menarik untuk dikaji. Kelebihan pada novel berjudul Surat Kecil untuk Tuhan
ini adalah kisah nyata yang sangat mengahrukan sehingga mengundang air
mata para pembaca. Terlebih cara penulis menyampaikan kisah Gitta tersebut
dengan jelas menggambarkan setiap kisah-kisah Gitta yang penuh misteri, dari
kebahagiaan, kesedihan, senyuman, dan air mata. Hal itu membuat para
pembaca akan dengan mudah mengerti hingga larut dalam cerita seperti benar-
benar telah mengenal Gitta yang tangguh dengan begitu dekat.

2. Rumusan Masalah

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang terarah dan jelas, maka
diperlukan suatu perumusan masalah. Ada dua masalah yang akan dicari
jawabannya.

1. Bagaimana struktur yang membangun novel Surat Kecil untuk Tuhan
karya Agnes Davonar?
2. Bagaimanakah konflik batin dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan karya

Agnes Davonar tinjauan psikologi sastra?



3. Tujuan Penelitian

Tujuan suatu penelitian haruslah jelas supaya tepat sasaran. Ada dua
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini.

1. Mendeskripsikan struktur yang membangun novel Surat Kecil Untuk
Tuhan karya Agnes Davonar.
2. Mendeskripsikan konflik batin dalam novel Surat Kecil Untuk Tuhan
karya Agnes Davonar ditinjau dari segi psikologi sastra.
4. Landasan Teori
a. Novel dan Unsur-Unsurnya

Secara etimologis, novel berasal dari bahasa Inggris yang mempunyai
arti suatu bentuk karya sastra yang berbentuk prosa yang kemudian disebut
fiksi. Hal tersebut sepadan dengan pendapat Abrams (dalam Nurgiyantoro,
2007:4) yang menyatakan bahwa fiksi pertama-tama menyarankan pada prosa
naratif, yang dalam hal ini adalah novel dan cerpen, bahkan kemudian fiksi
sering dianggap bersinonim dengan novel. Dewasa ini istilah novella dan
novella mengandung oengertian sama dengan istilah Indonesia novelette
(Inggris: novelette), yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya
cukupan, tidak terlalu panjang, namun tidak terlalu pendek (Nurgiyantoro,
2007:9-10).

1) Fakta Cerita

Fakta cerita yaitu cerita yang mempunyai peran sentral dalam karya
sastra. Yang termasuk dalam Kkategori fakta cerita adalah karakter atau
penokohan, alur, dan latar yang berfungsi sebagai catatan kejadian imajinatif
dari sebuah cerita. Jika dirangkum menjadi satu, ketiga elemen itu dinamakan
tingkatan faktual atau struktur faktual (Stanton, 2007:22).



(1) Karakter atau Penokohan

Menurut Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2007:165) penokohan adalah
gambaran tokoh-tokoh cerita yang ditampilkan, dan sebagai sikap, keterkaitan,
keinginan, emosi, dan prinsip moral yang dimiliki tokoh-tokoh dalam cerita.

(2) Alur

Menurut Stanton (2007:26) alur merupakan rangkaian peristiwa-
peristiwa dalam sebuah cerita. Sedangkan menurut Nurgiyantoro (2007:110)
mengemukakan bahwa alur adalah unsur fiksi yang penting, bahkan tidak
sedikit orang yang menganggapnya sebagai yang terpenting diantara berbagai

unsur fiksi yang lain.
(3) Latar

Latar menurut Nurgiyantoro (2007:227-233) ada tiga macam yaitu latar
tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat adalah yang menyarankan
pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.
Latar waktu adalah latar yang berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar sosial
adalah latar yang menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam
karya fiksi.

b) Sarana Sastra

Stanton (2007:47) mengemukakan bahwa sarana sastra adalah metode
pengarang untuk memilih dan menyususn detail cerita agar tercapai pola-pola
yang bermakna. Tujuan sarana sastra adalah agar pembaca dapat melihat fakta-
fakta cerita melalui sudut pandang pengarang. Sarana sastra terdiri atas sudut
pandang, gaya bahasa, simbol-simbol imajinasi dan juga cara pemilihan judul

dalam karya sastra.



2) Pendekatan Strukturalisme

Menurut Teeuw (1984:135-136) strukturalisme sastra adalah pendekatan
yang menekankan unsur-unsur di dalam segi intrinsik karya sastra. Tanpa
analisis demikian, kebulatan makna intrinsik yang hanya dapat digali dari
karya sastra itu sendiri tidak akan tertangkap. Analisis struktural bertujuan
untuk membeongkar dan memaparkan secermat, seteliti, semendetail, dan
semendalam mungkin keterkaitan dan Kketerjalinan semua aspek karya sastra

yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh.

Menurut Ratna (2007:91) strukturalisme berarti pemahaman tentang
unsur-unsur, yaitu struktur itu sendiri dengan mekanisme antar hubungannya di
satu pihak dengan unsur yang lain. Secara definitif, strukturalisme memberikan
perhatian terhadap unsur-unsur karya sastra terutama prosa, di antaranya tema,
peristiwa, latar, penokohan, alur, dan sudut pandang.

3) Pendekatan Psikologi Sastra

Psikologi sastra adalah suatu disiplin yang memandang karya sastra
sebagai suatu karya yang memuat peristiwa-peristiwa kehidupan manusia yang
diperankan oleh tokoh-tokoh faktual. Hal ini merangsang untuk melakukan
penjajahan ke dalam batin atau jiwa untuk mengetahui lebij jauh tentang seluk
beluk manusia yang beraneka ragam (Semi dalam Sangidu, 2004:30).
Mengenai psikologi sastra, pendapat juga disampaikan oleh Siswantoro
(2005:32), yang mengemukakan bahwa psikologi sastra mempelajari fenomena
kejiwaan tertentu yang dialami oleh tokoh utama dalam karya sastra ketika
merespon atau bersaksi terhadap diri dan lingkungannya, dengan demikian
gejala kejiwaan dapat terungkap lewat tokoh dalam sebuah karya sastra.

4) Teori Konflik Batin

Adapun pengertian konflik batin menurut Alwi dkk, (2005:587) adalah
konflik yang disebabkan oleh adanya dua gagasan atau lebih, atau keinginan
yang saling bertentangan untuk menguasai diri sehingga mempengaruhi



tingkah laku. Konflik batin yang terjadi atau timbul didalam hati individu
ketika berada di bawah tekanan terhadap dua atau lebih kekuatan-kekuatan

yang berlawanan.

.METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Strategi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah
metode yang memberikan perhatian terhadap data alamiah, data dalam
hubungannya dengan konteks keberadaannya (Ratna, 2007:47). Dalam
mengkaji novel Surat Kecil untuk Tuhan peneliti menggunakan metode
kualitatif deskriptif yaitu menganalisis bentuk deskripsi, tidak berupa angka
atau koefisiensi tentang hubungan antar variabel.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian sastra adalah pokok atau topik sastra (Sangidu,
2004:61). Objek penelitian ini adalah konflik batin dalam novel Surat Kecil
untuk Tuhan karya Agnes Davonar: Tinjauan Psikologi Sastra yang diterbitkan
oleh Inandra Publised, Jakarta, 2008 setebal 232 halaman.

3. Data dan Sumber Data

Adapun data dalam penelitian ini adalah data yang berwujud Kata,
ungkapan, dan kalimat yang terdapat dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, dikelompokkan menjadi
dua: 1) Sumber data primer dalam penelitian ini adalah teks novel diterbitkan
oleh Inandra Published, Jakarta, 2008 setebal 232 halaman, 2) sumber data
sekundernya adalah referensi yang relevan dengan objek penelitian, yaitu

www.agnesdavonar.net.
4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik pustaka
dan catat.



a. Teknik pustaka yaitu mempergunakan sumber-sumber tertulis yang
digunakan, diperoleh sesuai dengan masalah dan tujuan pengkajian sastra,
b. Teknik catat adalah suatu teknik yang menempatkan peneliti sebagai
instrument kunci dengan melakukan penyimakan secara cermat, terarah dan
teliti terhadap sumber primer Subroto (dalam Al-Ma’ruf, 2010:256).
5. Teknik Validasi Data
Dalam penelitian ini teknik validasi data digunakan teknik trianggulasi.
Trianggulasi didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat multiperspektif
artinya untuk menarik kesimpulan yang mantap diperlukan tidak hanya satu
sudut pandang. Potton (dalam Sutopo, 2002:78) menyatakan ada empat macam
teknik trianggulasi yakni sebagai berikut. 1) Trianggulasi data, 2) Trianggulasi
peniliti, 3) Trianggulasi metodologi, 4) Trianggulasi teori.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode pembacaan
model semiotik yakni pembacaan heuristik dan hermeneutik. Menurut Rifettere
(dalam Sangidu, 2004:19), pembacaan heuristik merupakan cara kerja yang
dilakukan oleh pembaca dengan mengintepretasikan teks sastra secara
referensial lewat tanda-tanda linguistik.

.HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Struktural Novel Surat Kecil untuk Tuhan karya Agnes Davonar
Analisis struktural karya sastra dapat dilakukan dengan mengidentifikasi,
mengkaji, mendeskripsikan fungsi dan hubungan antar unsur instrinsik
misalnya bagaimana keadaan peristiwa, plot, tokoh dan penokohan, latar, sudut
pandang dan lainnya (Nurgiyantoro, 2007:37). Analisis struktural bertujuan
memaparkan secermat mungkin fungsi dan keterkaitan antar berbagai unsur
karya sastra.
a. Tema
Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2007:70) mengartikan bahwa tema adalah

makna sebuah cerita yang secara khusus menerangkan sebagian besar unsurnya



dengan cara yang sederhana. Tema menurutnya, kurang lebih bersinonim

dengan ide utama (central idea) dan tujuan utama (central purpose).

Adapun tema yang terkandung dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan
adalah perjuangan seorang gadis remaja melawan penyakit kanker ganas, tetapi
memiliki semangat untuk hidup dan memiliki cita-cita tinggi.

b. Alur

Alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita.
Istilah alur merupakan peristiwa-peristiwa yang terhubung secara kausal saja.
Peristiwa kausal merupakan peristiwa yang menyebabkan atau menjadi
dampak dari berbagai peristiwa lain dan tidak dapat diabaikan karena akan
berpengaruh pada keseluruhan karya.

Novel Surat Kecil Untuk Tuhan menggunakan alur maju. Hal ini terlihat
pada peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam novel Surat Kecil Untuk
Tuhan berurutan secara runtut dari tahap awal (penyituasian, pemunculan
konflik), tengah (konflik meningkat, klimaks), dan akhir (penyelesaian). Jika
digambarkan dalam bentuk skema, alur tersebut adalah sebagai berikut.

A—>»B—>C—>»D—»E

A. Tahap Situational (Penyituasian), mulai dari halaman 5-7. Yang
menggambarkan pengenalan keadaan situasi latar dan tokoh.

B. Tahap Generating Circumstance (Pemunculan Konflik), yakni pada
halaman 28-37. Konflik muncul ketika mata Keke terasa sakit dan perih.

C. Tahap Rising Action (Peningkatan Konflik), halaman 34. Konflik meningkat
saat Keke sedang bermain volley bersama teman-temannya. Tiba-tiba
kepala Keke merasa pusink dan hidungnya keluar darah.

D. Tahap Climax (Klimaks), pada halaman 39. Konflik memuncak ketika Keke
sedang diperiksa oleh Prof. Lukman. Keke dinyatakan positif terinfeksi
kanker ganas yaitu Rabdomiosarkoma.

E. Tahap Denovement (Penyelesaian), pada halaman 79. Masalah mulai reda
saat penyembuhan melalui tahap proses kemoterapi. Ayah mencari cara

selain melalui operasi agar wajah Keke tetap sempurna.



c. Penokohan

Penokohan adalah pelukisan penggambaran yang jelas tentang seorang
yang ditampilkan dalam sebuah cerita (Jones, dalam Nurgiyantoro, 2007:165).
Penokohan dapat dibedakan menjadi dua tingkatan, yaitu tokoh utama dan
tokoh tambahan. Dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan tokoh utamanya adalah
Keke, karena mendominasi cerita dari awal sampai akhir. Keke adalah gadis
remaja yang cantik, yang menderita kanker ganas. Sementara yang termasuk
tokoh tambahan adalah Pak Jody (Ayah Keke), Pak lyus, Andi, dan Prof.
Mukhlis.

d. Latar

Latar adalah keterangan yang mengacu pada waktu, tempat, dan suasana
yang terdapat dalam karya satra (Abrams, dalam Nurgiyantoro, 2007:216).
Latar merupakan segala keterangan yang mengacu pada waktu, tempat, dan
kehidupan sosial masyarakat dalam sebuah karya sastra.

Latar yang terdapat dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan karya Agnes
davonar yaitu: Latar tempat meliputi Jakarta, Banten, Singapura, dan Bandung.
Latar waktu terjadi sekitar tahun 2003 sampai akhir tahun 2006, sejak masuk
SMP sampai ujian sekolah lulus SMP. Latar sosial merupakan latar dimana
saat Keke mengalami penyakit kanker, wajahnya yang cantik berubah menjadi
monster.

2. Konflik Batin dalam Novel Surat Kecil untuk Tuhan
a. Konflik Batin Mendekat-Mendekat

Konflik ini timbul jika suatu ketika terdapat dua motif yang kesemuanya
positif (menyenangkan atau menguntungkan) sehingga muncul kebimbangan
untuk memilih satu diantaranya (Dirgagunarsa dalam Sobur, 2009:292-293).
Berdasarkan konflik batin jenis mendekat-mendekat yang dialami Keke, dapat
ditemukan bahwa Keke mengalami dua konflik tipe konflik batin ini yaitu: 1)
konflik antara rasa bahagia dengan rasa bersyukur, 2) konflik antara senang
dengan terharu.
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b. Konflik Batin Mendekat-Menjauh
Konflik ini timbul jika dalam waktu yang sama timbul dua motif yang

berlawanan mengenai satu objek, motif yang satu positif (menyenangkan),
yang lain negatif (tidak menyenangkan). Karena itu ada kebimbangan, apakah
akan mendekati atau menjauhi objek itu (Dirgagunarsa dalam Sobur,
2009:292-293). Berdasarkan konflik batin jenis mendekat-menjauh yang
dialami Keke, dapat ditemukan bahwa Keke mengalami empat konflik tipe
konflik batin ini yaitu: 1) konflik antara senang dengan malu, 2) konflik antara
senang dengan kecewa, 3) konflik antara cinta dengan perpisahan, dan 4)
Konflik antara perjuangan dengan penderitaan.

c. Konflik Batin Menjauh-Menjauh

Konflik ini terjadi apabila saat yang bersamaan, timbul dua motif yang
negatif, dan muncul kebimbangan karena menjauhi motif yang satu berarti
harus memenuhi motif yang lain juga negatif (Dirgagunarsa dalam Sobur,
2009:292-293). Berdsarkan konflik batin jenis menjauh-menjauh yang dialami
Keke, dapat ditemukan bahwa Keke mengalami dua konflik tipe konflik batin
ini yaitu: 1) konflik antara percaya dengan tidak percaya, 2) konflik antara
sedih dengan pasrah.

d. Implikasi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Sastra di SMA

Hasil analisis dari novel Surat Kecil untuk Tuhan dapat diimplikasikan
dalam pembelajaran di sekolah khususnya untuk SMA kelas XI untuk
memberikan motivasi kepada peserta didik agar muncul kepedulian,
keterbukaan, dan partisipasi dalam menjaga atau melestarikan budaya di
sekitarnya. Hal ini dikarenakan anak SMA cenderung mudah untuk
terpengaruh terhadap budaya atau kebiasaan asing yang belum tentu baik jika

diterapkan di dalam masyarakat.
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D. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap novel Surat Kecil

untuk Tuhan karya Agnes Davonar, dapat disimpulkan bahwa novel Surat
Kecil untuk Tuhan mempunyai hubungan fungsional antar unsur sebagai
berikut. Tema yang diangkat dalam novel ini adalah perjuangan seorang remaja
melawan penyakit kanker ganas (Rabdomiosarkoma) tetapi memiliki semangat
untuk hidup dan memiliki cita-cita tinggi. Alur dalam novel Surat Kecil untuk
Tuban ini adalah maju (progresif). Penokohan terdiri dari tokoh utama yaitu
Keke, Pak Jody (Ayah Keke), Andi, Pak lyus, dan Prof. Mukhlis. Latar dalam
meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat meliputi
Jakarta, Banten, Singapura, dan Bandung. Latar waktu terjadi sekitar tahun
2003 sampai akhir tahun 2006, sejak masuk SMP sampai ujian sekolah lulus
SMP. Latar sosial merupakan latar dimana saat Keke mengalami penyakit
kanker, wajahnya yang cantik berubah menjadi monster.

Berdasarkan hasil analisis terhadap novel Surat Kecil untuk Tuhan
dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra, khususnya analisis
mengenai konflik batin yang dialami tokoh Keke dikaji melalui tiga jenis
konflik batin.

Berdasarkan konflik batin jenis mendekat-mendekat yang dialami Keke,
dapat ditemukan bahwa Keke mengalami dua konflik tipe konflik batin ini
yaitu: 1) konflik antara rasa bahagia dengan rasa bersyukur, 2) konflik antara
senang dengan terharu. Berdasarkan konflik batin jenis mendekat-menjauh
yang dialami Keke, dapat ditemukan bahwa Keke mengalami empat konflik

tipe konflik batin ini yaitu: 1) konflik antara senang dengan malu, 2) konflik
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antara senang dengan kecewa, 3) konflik antara cinta dengan perpisahan, dan
4) Konflik antara perjuangan dengan penderitaan. Sedangkan konflik batin
jenis menjauh-menjauh yang dialami Keke, dapat ditemukan bahwa Keke
mengalami dua konflik tipe konflik batin ini yaitu: 1) konflik antara percaya
dengan tidak percaya, 2) konflik antara sedih dengan pasrah.

Hasil penelitian ini juga dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran
sastra di SMA khusunya kelas XI sesuai dengan SK_KD nomer 7, yang
bermanfaat untuk membentuk kepribadian peserta didik. Dalam hal ini dengan
menganalisis novel Surat Kecil untuk Tuhan siswa diharapkan memiliki akhlak
dan moral yang mantap sehingga tidak mudah terpengaruh dalam pergaulan

bebas.
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